BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Sejarah SMP Islam Ar-Ra’is
SMP Islam Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara merupaRatitusi

pendidikan yang berstatus swasta yang ada di Kabupkepara. Secara

kelembagaan sekolah ini di bawah koordinasi Yayassyn Syafi'iyyah.

Keberadaan sekolah ini diprakarsai oleh beberapahtoyang peduli

terhadap dunia pendidikan. Beberapa tokoh tersedlat meluangkan

pikiran dan tenaganya sehingga sekolah ini bisditheseperti sekarang

ini. Walaupun di desa tetangga telah berdiri sélanaain yang sederajat,

namun para tokoh tetap mengambil inisiatif untukhdigkan sekolah ini.

Adapun yang melatarbelakangi berdirinya sekolaradalah pada

masa itu dirasakan oleh masyarakat Desa Kecapukhya masih banyak

anak yang belum memerlukan pendidikan tingkat mgalenpertama,

sehingga didirikanlah SMP Islam Ar Rais Kecapi Tradou Jepara pada

tahun 2009.

2. ldentitas :

a. Nama Sekolah : SMP Islam Ar Rais Kecapi

b. Alamat (JIn, No,Desa/Kelurahan, : Jalan KH. A. lRadjesa Kecapi
RT 30 RW 06 Kecamatan
Tahunan Kabupaten Jepara
Propinsi Jawa Tengah

c. No. Telepon Sekolah -

E-mail Sekolah : Smp.arrais @Yahoo.co.id.
d. Tahun Didirikan/Beroperasi : 2009/2010
e. NSS/NPSN : 202032007090 /20360295
f. Nama Kepala Sekolah : Ahmad Yusuf, S.Pd.I

! Data Dokumentasi SMP Islam Ar-Rais Kecapi Tahurpara Tahun Pelajaran
2015/2016, Dikutip Tanggal 4 Januari 2016.
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g. Nilai Akriditasi Sekolah B
h. Katagori Sekolah : RSBI/SSN/Sekolah SPM
3. Visi

Visi SMP Islam Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara adalah
“BERILMU AMALIAH, BERAKHLAKUL KARIMAH, BERPRESTASI”
Indikator Visi, Yaitu :
a. Terwujudnya generasi yang mampu menguasai ilmugieahgan dan

teknologi sesuai tuntutan modernisasai dan gldaslistanpa
meninggalkan identitas keislamannya.

b. Terwujudnya generasi yang mampu mengamalkan daranfeatkan
ilmu pengetahuannya guna kemaslahatan ummmabh.

c. Terwujudnya generasi yang mampu melaksanakan ieag&maannya
dalam melaksanakan kewajiban sebagai umat Islagaddraik.

d. Terwujudnya generasi yang santun dalam bertutur lanperilaku
terhadap diri sendiri, sesama manusia, dan lingkuadam.

e. Terwujudnya generasi yang mampu berprestasi ak&deam non
akademik sebagai bekal melanjutkan ke pendidikag Yebih tinggi®

4. Misi

a. Menyelenggarakan pendidikan untuk membekali sisweu i
pengetahuan dan teknologi serta mensyiarkan ajaséam ala
Ahlussunnah Waljamaabh.

b. Mendorong dan membantu siswa untuk mengenali potns

c. Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secardifesekingga
siswa berkembang secara optimal sesuai potensidiamlikinya.

d. Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan terhadesm aagama
dan budaya bangsa sehingga menjadi pedoman hidiam dertindak
sehari-hari.

e. Menerapkan manajemen partisipasi dengan melibat&amuh warga

madrasah dan kelompok kepentingan yang terkaitatengdrasah.

2 Data Dokumentasi SMP Islam Ar-Rais Kecapi Tahurpara Tahun Pelajaran
2015/2016, Dikutip Tanggal 4 Januari 2016.



5. Struktur Organisasi

KOMITE SEKOLAH

A4

PENGURUS YAYASAN

v

KEPALA SEKOLAH
AHMAD YUSUF, S.Pd.l.
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A4

A2

BENDAHARA
Hj. MUWAKHIDAH, SE.

WAKA KURIKULUM
AHMAD SURONDI, S.Pd.l.

WAKA KESISWAAN
AMIN SURURI, S.Pd.I.

\

WAKA SAPRAS

AHMAD MOCHLAS, S.Ag.

WAKA HUMAS
KIAlI YASIR ARAFAT

KA. TATA USAHA
ZAKIYAH, SE.

KA. PERPUSTAKAAN

AHMAD ROSYIDI, S.Pd.l.

AN

GURU BK
KIAI SHOFAR MANSUR

N

DEWAN GURU

SISWA

A4

STAF TATA USAHA
MAMIK MAHMUDATUL

® Data Dokumentasi SMP Islam Ar-Rais Kecapi Tahurpara Tahun Pelajaran
2015/2016, Dikutip Tanggal 4 Januari 2016.




6. Daftar Guru dan Pegawai
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Tabel 4.1
No Nama (L/P)| Pendidikan Mapel Jabatan
1 | Ahmad Yusuf, S.Pd.I L S.1 Bahasa Inggris Kep .ok
2 | Ahmad Surondli, S.Pd|l L S.1 MTK Waka Kurikulum
3 | Amin Sururi, S.Pd.I L S.1 Penjas Waka Kesiswaan
4 | Hj. Muwakkidah, SE. P S.1 | Seni Budaya 9 Bendahara
5 | Zakiah, SE P il B. Indonesia Ka. TU
6 | Ahmad Fitriyo, S.Pd.I L S.1 Seni Budaya 7, §
7 | Ahmad Rosyidi, S.Pd.l L R RS Jand
Aqgidah Akhlaq
8 | Irhamawati, S.Pd.| P S.1 | PAI
9 | Arifiyani, S.Pd P Sh. 4 MTK
10 | lin Lugmanasari, S.H.I P Snilmg) [PS
11 | Ahmad Mukhlas, S.Pd|l L S.1 Ketrampilan Ukir | Waka Sapras
12 | Shofar Mansur L PONPES Faroid Guru BK
13 | Sanusi L PONPES| Tauhid, Hadits
14 | Yasir Arafat L PONPES | Nahwu, Shorof Waka Humas
15 | Abdullah Yazid, S.Pd.I L S.1 PKn
16 | Ady Kamal, S.Pd.I L S.1 TIK
17 | Erni Alfiatur R, S.Pd P S.1 IPA Ka. Perpustakaa
18 | Ahmad Mukhlisin L PONPES| Ke-NU-an, B. Arab
19 | Mamik Mahmudatul = SMK Staf TU
18 | Sunaryo L Penjaga Sekolah
7. Jumlah Siswa
Tabel 4.2
_ Kelas VIl | Kelas VIl | Kelas IX Jumiah
No Tahun Ajaran 3 S 3 P 3 S 3 S
1 2013 - 2014 13 10 18 15 17 1y 48 42
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2014- 2015 24 30 13 10 18 g
2015 - 2016 31 33 22 29 10 70
Jumlah 166 | 167

B. Deskripsi Data Penelitian

1. Bentuk-bentuk perilaku bullying di SMP Islam Ar-Ra’isKecapi

Tahunan Jepara

Bentuk-bentuk yang paling umum dari bentbkllying atau
pertindasan di sekolah adalah pelecehan verbay pasa datang dalam
bentuk ejekan, menggoda atau meledek dalam perayehatna, jika tidak
perhatikan bentuk penyalahgunaan ini dapat mentngkajadi teror fisik,
hal ini sejalan dengan pemaparan guru Aqgidah Akhtin guru
bimbingan konseling pada waktu wawancara di SMRnislAr-Rais
Kecapi Tahunan Jepara , sebagaimana berikut :

Menurut Kepala sekolabullying adalah sebuah situasi dimana
terjadinya penyalahgunaan kekuatan atau kekuasaam dilakukan oleh
seseorang atau sekelompok. Misalnya seorang siseredorong bahu
temannya dengan kasar, bila yang didorong merasdirtédasai, apalagi
bila tidakan tersebut dilakukan berulang-ul&n@erilaku bullying disini
ada tapi tidak banyak, perbuathullying disini adalah sekitar perbuatan
mencela teman, dengan kata lain perbuatannya sietzdea fisik.

Bullying menurut guru Agidah Akhlak adalah perilaku agrgaifig
dilakukan berulang-ulang oleh sekolmpok orang atawa yang memiliki
kekuasaan, terhadap siswa atau siswi lain yang lemah dengan tujuan
menyakiti orang (siswa) tersebut. Adapun bentukddeperilakubullying
yang terjadi di sekolah, adalah perilakullying yang dilakukan secara
kata-kata tidak fisik, seperti peserta didik yanogasmendominasi peserta

didik yang lain, peserta didik yang suka memantaatgeserta didik lain

4 Wawancara dengan bapak Ahmad Yusuf selaku Kepeksl&h SMP Islam Ar-Rais

Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Senin, Tanggalndala2016, Jam : 10.00 WIB

® Wawancara dengan bapak Ahmad Yusuf selaku Kepekml&h SMP Islam Ar-Rais

Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Senin, Tanggalndala2016, Jam : 10.00 WIB
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untuk mendapatkan yang diinginkannya atau disumbks Ada juga
kasus saling mengejek atau memberi nama panggilag tidak wajaP.

Menurut guru BK, perilaku bullying merupakan tindakan
menyakiti orang lain yang lemabh, baik itu dilakulsstara fisik, kata-kata
ataupun perasaannya. Dan perilékiliying berpeluang besar untuk ditiru
karena perilaku negatif ini kemungkinan banyakrditleh peserta didik.
Peserta didik cenderung melakukarilying setelah mereka sendiri pernah
disakiti oleh orang yang lebih kuat, seperti ordaug, kakak kandung,
kakak kelas atau teman sebaya yang lebih dordinan.

Sedangkan bentuk-bentubullying yang terjadi di sekolah ini
hanya untuk kasuBullying yang bersifat non fisikbyullying verbal) dan
guru bimbingan konseling belum mendapatkan secarais maupun
laporan kasubullying yang bersifat fisik fullying non verbal), misal dari
perilaku bullying non fisik yang terjadi di sekolah ini adalah paitagy
yang meledek (memberi nama panggilan khusus), tzeljkaok kepada
teman yang lainnya, berkata yang menekan, menyesidn aib
(kejelekan) teman yang lainnya, mengasingkan temg@idak
mengikutsertakan dalam interaksi sosial denganneeraannyay.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa peBditadi
SMP Islam Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara mengesréakuanbullying
yang pernah dirasakan di sekolah, sebagaimanauberik

Menurut Endang Yuli Astutik untuk saat ini, perlakubullying
yang pernah didapat adalah ejekan saja dan &k ddakukan setiap hari,
namun berulang kali.

Menurut Rhusda Laili masalabullying sering terjadi di sekolah,

dan saya juga sering mendapatkiaunlly dari teman-teman biasanya

® wawancara dengan bapak Ahmad Rosyidi selaku GgidahA Akhlak SMP Islam Ar-
Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Selasa, Tangganuari 2016, Jam : 10.00 WIB

" Wawancara dengan bapak Shofar Mansur selaku Gathiyan Konseling SMP Islam
Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Selasa, an§ Januari 2016, Jam : 09.00 WIB

& Wawancara dengan bapak Shofar Mansur selaku Gathiyan Konseling SMP Islam
Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Selasa, an§ Januari 2016, Jam : 09.00 WIB

® Wawancara dengan Endang Yuli Astutik, Selaku Redidik Kelas VIII di SMP Islam
Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Rabu, Tah@g#anuari 2016, Jam : 09.00 WIB
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dilakukan oleh kakak kelas, seperti mendapat ejekamudian paksaan
dari teman, dan untuk masalah bully yang bersifk foelum pernah
mendapatkanny¥.

Menurut Rya Zurotul Chusna Saya pernabutly dengan teman-
teman akrab, seperti ketika saling ejek-ejekan. Sagai untuk perbuatan
bully yang lainnya belum pernah mendapatkanfya.

Sedangkan hasil wawancara dengan peserta didikviéi Blam
Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara mengenai perlakmaltying yang
pernah dilakukakannya di sekolah, sebagaimanauierik

Menurut Rya Zurotul Chusna, saya juga pernah me&kaku
perbuatan bullying, dikarenakan saya diejek, kemudian saya balas
membully si pelaku dengan mengejeknya kemfalli.

Menurut Rhusda Laili saya tidak mau nimrily teman, kalau saya
dibully saya hanya diam, karena tidak berani membalag amémbully**

Menurut Endang Yuli Astutik Saya pernah melakukanbpatan
bullying kepada teman-teman, apalagi adek kelas, tapit&dgla pernah
melakukan perbuatatmullying secara fisik. Danbullying yang saya
lakukan hanya bersifat lewat perkataan $4ja.

Adapun pemaparan peserta didik pada waktu wawarts®iP
Islam Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara mengenai medapoperilaku
bullying yang terjadi di sekolah kepada guru, sebagaimanikaub :

Menurut Endang Yuli Astutik Saya tidak melaporkagruatan

bullying kepadaku guru, seandaianya saya melaporkan parbteasebut,

10 \wawancara dengan Rhusda Laili, Selaku Pesert& Bielas VII di SMP Islam Ar-Rais
Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Rabu, Tanggal, 6ata@016, Jam : 09.30 WIB

" Wawancara dengan Rya Zurotul Chusna, Selaku ReBéik Kelas IX di SMP Islam
Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Rabu, Tan@g#anuari 2016, Jam : 10.00 WIB

2 Wawancara dengan Rya Zurotul Chusna, Selaku ReBatk Kelas IX di SMP Islam
Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Rabu, Tah@gg#anuari 2016, Jam : 10.00 WIB

13 Wawancara dengan Rhusda Laili, Selaku Pesert& Biglias VII di SMP Islam Ar-Rais
Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Rabu, Tanggal, 6ata@016, Jam : 09.30 WIB

4 Wawancara dengan Endang Yuli Astutik, Selaku Rad2idik Kelas VIII di SMP Islam
Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Rabu, Tah@g#anuari 2016, Jam : 09.00 WIB
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maka saya akan mendapatkan hukuman karena sayanjalgkukan

perbuatan tersebtit.

Menurut Rhusda Laili secara langsung saya tidakarber
melaporkan perbuatarbullying kepada guru, khususnya guru BK,
dikarenakan kalau ketahuan sama peladbullying bisa ditambah
bullyingnya. Kalau guru BK tanya tentang siapa pelakilying, maka
saya akan memberikan informasirya.

Menurut Rya Zurotul Chusna, Saya tidak pernah noeksm
perbuatarbullying yang terjadi dikarenakan saya sering dilaporkgratéa
guru bimbingan konseling sama teman-teman yang apatdperlakuan
bully dari saya.

Berdasarkan observasi tentang bentuk-bentuk parbakying di
SMP Islam Ar-Ra’is menunjukkan bahwa perilakawllying yang
dilakukan oleh siswa adalah perilakullying yang bersifat verbal yakni
berbentuk cacian atau ejek&n.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi diatpat dhtarik
kesimpulan bahwa bentuk-bentuk perildkulying di SMP Islam Ar-Rais
Kecapi Tahunan Jepara adalah sebagai berikut:

a. Bentuk-bentuk perilakubullying yang terjadi di sekolah, adalah
perilaku bullying yang dilakukan secara kata-kata tidak fisik, seper
peserta didik yang suka mendominasi peserta digigyain, peserta
didik yang suka memanfaatkan peserta didik lairukimhendapatkan
yang diinginkannya atau disuruh-suruh. Ada juga u&asaling
mengejek atau memberi nama panggilan yang tida&krwaj

b. Berkata jorok kepada teman yang lainnya, berkatag yaenekan,

menyebarluaskan aib (kejelekan) teman yang lainmengasingkan

> Wawancara dengan Endang Yuli Astutik, Selaku Rad2idik Kelas VIII di SMP Islam
Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Rabu, Tah@g#anuari 2016, Jam : 09.00 WIB

16 \WWawancara dengan Rhusda Laili, Selaku Pesert& Bielias VII di SMP Islam Ar-Rais
Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Rabu, Tanggal, 6ata@016, Jam : 09.30 WIB

1 wawancara dengan Rya Zurotul Chusna, Selaku ReBéadik Kelas IX di SMP Islam
Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Rabu, Tah@g#anuari 2016, Jam : 10.00 WIB

18 Observasi peneliti hari rabu 6 Januari 2016
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teman (tidak mengikutsertakan dalam interaksi sa@agan teman-

temannya).

2. Upaya guru Agidah Akhlak dan guru BK dalam menangan perilaku

bullying di SMP Islam Ar-Ra’isKecapi Tahunan Jepara

Setiap anak-anak memerlukan aturan, petunjuk, darbu-rambu
bagi tumbuh kembang mereka. Dan setiap upaya ydakuklan untuk
membentuk perilaku disiplin mereka tidaklah mudabakan diupayakan
untuk membentuk anak yang disiplin, dalam bentukkayang disiplin,
pihak sekolah saling berkoordinasi untuk menggiesnasalahan tersebut
diantaranya adalah kerjasama guru Agidah Akhlalgderyuru BK.

Berdasarkan keterangan kepala sekolah upaya ykigikian oleh
pihak sekolah adalah mengadakan koordinasi antam giantaranya
adalah guru Akhlak dan guru Bimbingan Konselinguglikhlak dan guru
BK dinilai berkopeten dalam hal ini sebab guru Adthberkaitan langsung
dengan Akhlak Siswa, sedangkan guru Bimbingan Komsderkaitan
dengan kedisiplinan siswa. Namun tidak mengesarkpmgguru-guru
lain, semua ikut berperan namun lebih condong kdu&eguru tadt’
Adapun upaya guru Agidah Akhlak dan guru Bimbing@mseling disini
sama-sama membuat program dimana keduaya salingpdoeinasi
bertukar informasi untuk mensukseskan program hetsediantaranya
adalah guru Agidah Akhlak membutuhkan informasitaeg perilaku
sebagian siswa yang memang sudah terpantau olehBiUrsebaliknya
guru BK membutuhkan informasi perilaku siswa diis3f

Menurut guru Agidah Akhlak perilakbullying adalah perilaku
yang terjadi akibat banyak faktor diantaranya du#ddtor pribadi siswa,
keluarga, lingkungan bahkan sekolah, semua turubtgarabil peran,

untuk perilaku disekolah pihak sekolah lah yandgaregung jawab untuk

9 Wawancara dengan bapak Ahmad Yusuf selaku Kepekal&h SMP Islam Ar-Rais
Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Senin, Tanggalndala2016, Jam : 10.00 WIB

20 Wwawancara dengan bapak Ahmad Yusuf selaku Kepelk®l& SMP Islam Ar-Rais
Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Senin, Tanggalndala2016, Jam : 10.00 WIB
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mengatasi perilakbullying tersebut, diantaranya adalah mendidik akhlak
anak melalui guru aqidah akhlak, serta membimbimgkamelalui guru
bimbingan konseling, jadi dari pihak sekolah beiatif untuk melakukan
kerjasama anatar kedua guru tersebut untuk menkmgguperilaku
bullying disekolah, diantaranya adalah kita saling berkoasd terutama
tentang perilaku siswa.

Guru di dalam memberi bimbingan kepada pesertak di@imi
menekan perilakiullying di sekolah sangat menentukan keharmonisan
hubungan sosial antar peserta didik. Oleh karema perlu menekan
perilaku bullying di setiap kegiatan di lingkungan sekolah. Guru
bimbingan konseling dalam melaksanakan proses hgabi konseling
Islam di SMP Islam Ar-Ra’is Kecapi Tahunan Jepaaagy berdasarkan
kurikulum tentang bimbingan konseling yang berlalengan cara
melakukan bimbingan secara langsung dan bimbingaara kelompok,
sebagaimana hasil wawancara dengan guru Agidahakkbdbn guru
bimbingan konseling di SMP Islam Ar-Ra’is KecapihUaan Jepara,
sebagaimana berikut :

Menurut guru Agidah Akhlak Bimbingan yang dilakskaa di
sekolah berupa bimbingan secara individu bagi peesdidik yang
bermasalah dan yang perlu dibina dan diberi bimdnngiga. Kemudian
proses bimbingan secara kelompok untuk pesertak,ditlijuannya
memberi penguatan-penguatan dan motivasi kepadartpedidik
mengenai tentang akhlakul karimah, dan lain-lainnydinya dalam
kerjasama ini saya selaku guru Akhlak menamkarn-nilai perilaku yang
baik atau akhlakul karimaf.

Menurut guru BK pelaksanaan bimbingan konselingsekolah

menggunakan cara kelompok dengan menggelompokkaertpedidik

% Wawancara dengan bapak Ahmad Rosyidi selaku Gaidah Akhlak SMP Islam Ar-
Ro’is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Selasa, Tandgalanuari 2016, Jam : 10.00 WIB-Sampai
Selesai.

22 Wawancara dengan bapak Ahmad Rosyidi selaku Gaidah Akhlak SMP Islam Ar-
Ro’is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Selasa, Tandgalanuari 2016, Jam : 10.00 WIB-Sampai
Selesai.
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kemudian di panggil ke kantor BK kemudian diberi tena tentang
bimbingan konseling yang berupa tentang masalahi'aya agidah,
akhlak, belajar, kedisiplinan dalam belajar dann-lain. Selain itu
menggunakan cara individu dengan cara mengajakrtpedilik untuk
berbicara secartace to facenembahas masalah yang sedang dialaminya
kemudian memberinya beberapa solusi, penguatanatehat-nasehat. Di
samping itu, guru bimbingan konseling juga memaniggigsung peserta
didik yang melanggar aturan untuk dibftfa.

Adapun pemaparan peserta didik ketika diwawanaaengenai
bimbingan konseling yang dilakukan oleh guru BKSMP Islam Ar-
Ra’iskecapi Tahunan Jepara, sebagaimana berikut :

Menurut Rhusda laili bimbingan yang diberikan brasa secara
pribadi, dan cara ini dilakukan bagi peserta digikng mengalami
masalah, atau peserta didik yang melanggar permatdia sekolah.
Sedangkan untuk bimbingan secara kelompok dilakukatika jam
istirahat atau biasanya masuk ke dalam kelas, teperses belajar
mengajar’

Menurut Endang Yuli Astutik Kegiatan bimbingan kelisg di
sekolah sangat banyak, dan saya tidak terlalu mamiaapa dari nama
kegiatan itu secara detailnya dan yang pentingkégiatan bimbingan
konseling?®

Menurut Rya Zurotul Chusn&egiatan bimbingan konseling yang
dilakukan secara pribadi, dikarenakan saya mendaipatingan seperti

itu. Dan juga ada bimbingan kelompok yang diadakeminggu sekali

Z Wawancara dengan bapak Shofar Mansur selaku Gorhilgan Konseling SMP Islam
Ar-Ro'is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Selasa, Tahgs Januari 2016, Jam : 09.00 WIB-Sampai
Selesai.

24 \Wawancara dengan Rhusda Laili, Selaku Pesert& Bielas VII di SMP Islam Ar-Ro’is
Kecapi Tahunan jepara, Hari : Rabu, Tanggal, 6&&2016, Jam : 09.00 WIB-Sampai Selesai.

% Wawancara dengan Endang Yuli Astutik, Selaku Red@idik Kelas VIII di SMP Islam
Ar-Ro’is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Rabu, Tang§alanuari 2016, Jam : 09.00 WIB-Sampai
Selesai.
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atau dua minggu sekali di dalam kelas atau keta pelajaran yang
kosong?®

Hal yang perlu dilakukan oleh guru bimbingan komggeldalam
memberikan bimbingan adalah guru harus berusahadeket peserta
didik mencapai hubungan yang akrab antara guru ibgab konseling
dengan peserta didik, agar mereka mempunyai astwda semangat
dalam mengikuti kegiatan tersebut, hal ini sejalangan pemaparan waka
kurikulum dan guru bimbingan konseling pada wakawancara di SMP
Islam Ar-Ra’isKecapi Tahunan Jepara, sebagaimarikube

Untuk masalah respon peserta didik sudah baik kapaserta
didik mempunyai motivasi dalam mengikuti prosesiiingan konseling
Islam. Karena peserta didik seumuran ini masih up@nembutuhkan
bimbingan untuk kebaikan masa depanfiya.

Peserta didik mayoritas sangat antusias dalam kgngiroses
bimbingan konseling Islam, karena peserta didikademsi bahwa proses
bimbingan konseling Islam sangat membantu perkegidarya dan
membantu dalam mengatasi kesulitan belajar dan lateszasalah yang
lainnya?®

Bahwasanyaullying memiliki efek jangka panjang pada korban
dan pelakibullying itu sendiri. Untuk korban perlakuan itu merampessar
percaya diri mereka, sedangkan untuk pelakillying efeknya adalah
menjadi kebiasaan dan kenikmatan tersendiri untekingkatkan ego
mereka. Maka dari itu, harus mempunyai ide-ide atadakan untuk
menekan perilakullying di sekolah. Adapun hasil wawancara dengan

guru Agidah Akhlak dan guru Bimbingan Konseling menai upaya

% Wawancara dengan Rya Zurotul Chusna, Selaku ReBaitk Kelas IX di SMP Islam

Ar-Ro’is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Rabu, Tang§alanuari 2016, Jam : 09.00 WIB-Sampai

" Wawancara dengan bapak Ahmad Rosyidi selaku Gaidah Akhlak SMP Islam Ar-

Ro’is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Selasa, Tandgaanuari 2016, Jam : 10.00 WIB-Sampai

2 Wawancara dengan bapak Shofar Mansur selaku Gorhiigan Konseling SMP Islam

Ar-Ro’is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Selasa, Tahgb Januari 2016, Jam : 09.00 WIB-Sampai
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menekan perilakbullying di SMP Islam Ar-Ra’isKecapi Tahunan Jepara,
sebagai berikut :

Upaya yang dilakukan dalam menekan perilbkllying di sekolah
adalah melakukan kerjasama dengan guru-guru yamgléam memberi
pengawasan terhadap perilaku peserta didik balaldim kelas maupun di
luar kelas, dan juga kerjasama dalam memberi bigaloinmaupun
kerjasama dalam memberi hukunfan.

Menurut guru Bimbingan Konseling, dalam menekanilgdar
bullying adalah melakukan kerjasama dengan guru-guru yaingdan
orang tua. Dalam proses kerjasama itu membuat debgrogram khusus
buat peserta didik yang melakukan perbudialtying, seperti program
memberi nasehat-nasehat atau bimbingan, kemudindegatan secara
individu, juga pendekatan secara kelompok, danagnpmsng itu, guru
bimbingan konseling juga melakukan kunjungan rupesderta didik yang
melakukan perbuatanullying untuk membicarakan kepada orang tuanya
tentang permasalah yang dilakukan oleh anaknya.ud&m kerjasama
dalam memberi hukuman-hukuman yang bersifat mekdigdeperti
membaca atau menghafal al Quran dan lain sebagdiny

Adapun hasil wawancara dengan peserta didik di & Ar-
Rais Kecapi Tahunan Jepara, mengenai upaya gurgataesn perilaku
bullying di SMP Islam Ar-Ra’isKecapi Tahunan Jepara, seipaaa
berikut :

Dewan-dewan guru di sekolah selalu menasehati tpeskdik

untuk selalu berbuat baik dan saling tolong merpldan di samping itu,

% wawancara dengan bapak Ahmad Rosyidi selaku Gaidah AkhlakSMP Islam Ar-

Ro’is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Selasa, Tandgaanuari 2016, Jam : 10.00 WIB-Sampai

%0 wawancara dengan bapak Shofar Mansur selaku Gorhilgan Konseling SMP Islam

Ar-Ro’is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Selasa, Tahgb Januari 2016, Jam : 09.00 WIB-Sampai
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peserta didik diberi motivasi hidup dan dibekalingan ketrampilan-
ketrampilan agam#.

Guru-guru memberi nasehat dan menyuruh pesert& didiuk
mengikuti kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler, dendeagiatan tersebut
akan meningkatkan sikap tanggung jawab dan satitojg menolong?
Upaya guru yang dilakukan adalah memberi nasehatjutga memberi
hukuman bagi pelakubullying (yang sering melakukan perbuatan
tersebut)*®

Bahwasanya proses bimbingan konseling tidak largsun
membuahkan hasil seperti diinginkan tetapi memikaohproses agar
peserta didik yang terkena masalah bisa merubakarBhanya dengan
sekali bimbingan saja, tapi masih perlu bimbingankdingan selanjutnya
dan pengawasan. Adapun hasil wawancara tentangbgieno yang
dialami oleh peserta didik setelah mendapat bingsngnseling Islam di
SMP Islam Ar-Ra’isKecapi Tahunan Jepara, sebagairbankut:

Perubahan itu membutuhkan waktu yang tidak cepkinkan ada
prosesnya. Begitu juga dalam proses bimbingan kogsgang dilakukan
untuk menekan perilakbullying di sekolai** Perubahan yang dialami
peserta didik bertahap dikarenakan proses bimbingarseling Islam
hanya diberikan sekali atau dua kali pertemuan sagdainkan perlu
beberapa kali agar benar-benar peserta didik yaglgkukan perbuatan
bullying tidak menggulanginya ladr.

31 Wawancara dengan Rhusda Laili, Selaku Pesert& Bielas VII di SMP Islam Ar-Ro’is
Kecapi Tahunan jepara, Hari : Rabu, Tanggal, 6a&2016, Jam : 09.00 WIB-Sampai Selesai.

32 Wawancara dengan Endang Yuli Astutik, Selaku Rad2idik Kelas VIII di SMP Islam
Ar-Ro’is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Rabu, Tahg§alanuari 2016, Jam : 09.00 WIB-Sampai
Selesai.

3 Wawancara dengan Rya Zurotul Chusna, Selaku ReBatk Kelas IX di SMP Islam
Ar-Ro’is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Rabu, Tang§alanuari 2016, Jam : 09.00 WIB-Sampai
Selesai.

3 Wawancara dengan bapak Ahmad Rosyidi selaku Gaidah Akhlak SMP Islam Ar-
Ro’is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Selasa, Tandgg#nuari 2016, Jam : 10.00 WIB-Sampai
Selesai.

% Wawancara dengan bapak Shofar Mansur selaku Gorhilgan Konseling SMP Islam
Ar-Ro’is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Selasa, Tahgb Januari 2016, Jam : 09.00 WIB-Sampai
Selesai.
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Hasil observasi peneliti tentang upaya yang dilakukleh guru
Agidah Akhlak dengan guru BK adalah mereka memherikimbingan
kepada siswa yang melakukapullying dengan cara guru Agidah
mendapatkan informasi dari guru BK dan sebalikniga guru Agidah
Aklak yang mendapati siswa melakukan perbudialtlying maka guru
Agidah Akhlak akan menginformasikan kepada guru BK.

Dari hasil wawancara dan observasi, upaya yandudien guru
Aqgidah Akhlak dan guru BK dalam menekan perildulying di SMP
Islam Ar-Ra’is Kecapi Tahunan Jepara adalah :

a. Saling bertukar informasi
b. Memberikan bimbingan kepada siswa yang bersangkutan
c. Guru-guru yang lain juga ikut menasehati ketika gatahui siswa

yang melakukan perbuatan tersebut.

3. Kendala yang dihadapi guru Agidah Akhlak dan guru BK dalam
menangani perilaku bullying di SMP Islam Ar-Ra’is Kecapi Tahunan
Jepara

Dalam proses bimbingan dalam menekan perilaikilying tidak
selamanya berjalan dengan lancar dan masih adaalpebkendala dalam
kegiatan ini, hal ini sejalan dengan hasil wawaacdengan beberapa
sumber sebagai berikut :

Kendala yang dihadapi adalah keterbatasan gurundal@ngawasi
siswa, kemudian dari diri siswa sendiri kurang wkeb dalam
meyampaikan informasi, misalnya siswa yang merkadban tidak berai
melapor kepada dewa guru, inilah kendala yang dibic@l

Menurut guru Agidah Akhlak di dalam menekan pemdlékillying
di sekolah tidak terlepas dari kendala (problerapdala satu dengan yang
lain saling berkaitan. Pengidentifikasian probleens¢but berhubungan

dengan guru, peserta didik, sarana prasarana ydagdan lingkungan

% Wawancara dengan bapak Ahmad Yusuf selaku Kepelk®l& SMP Islam Ar-Rais
Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Senin, Tanggalndala2016, Jam : 10.00 WIB
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sekitar peserta didik tersebut. Kendala yang berhgén dengan guru,
meliputi kepribadian guru yang kurang terbuka, kdian kurang
kompetensi profesionalitasnya. Kendala yang berhgéo dengan peserta
didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktdernal yang meliputi
: kondisi fisik, rohani atau psikologis siswa danudian faktor eksternal
peserta didik, meliputi : lingkungan sosial pesefidik. Lingkungan ini
berpengaruh besar dalam pembentukan karakter dambeni&an
dorongan (motivasi terhadap peserta didik. Linglamgosial peserta
didik adalah lingkungan keluarga, lingkungan maakat dan lingkungan
sekolah. Hal ini berhubungan dengan kondisi atad&en tempat tinggal
dan gedung sekolah, letak tempat tinggal dan p&gadengan teman
sejawat tentunya akan berpengaruh pada peseriad#iim berperilaku.
Pada umumnya lingkungan yang baik dan tepat akanbmetuk peserta
didik menjadi baik. Dan di samping itu, kendala gadrerkaitan dengan
maraknya dunia informasf.

Hasil wawancara dengan guru BK memaparkan bahwadaken
kendala yang dihadapi guru bimbingan konseling rdala
mengimpelemtasikan konsep bimbingan konseling dalaranekan
perilaku bullying di sekolah, yaitu masih ada peserta didik yanghagr
mengerti akan pentingnya bimbingan konseling, dénsemuanya guru
yang mengajar di sekolah ini memantau secara memyekeadaan sosial
peserta didik di lingkungan sekolah maupun di lsakolah, dan di
samping itu, faktor lingkungan yang tidak kondugija mendorong
peserta didik untuk mengimitasi perbuatan yangktiakk. Selain itu, ada
beberapa kendala yang berhubungan dengan pesdika yhitu faktor
internal peserta didik yang meliputi : aspek fisg$ atau kondisi jasmani,

dan aspek psikologis atau kondisi rohani, seperiinat, motivasi peserta

37 Wawancara dengan bapak Ahmad Rosyidi selaku Ggidah AkhlakSMP Islam Ar-
Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Selasa, Tan§g#&nuari 2016, Jam : 10.00 WIB-Sampai
Selesai.
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didik. Serta canggihnya dunia informasi sehinggazaimudah mengakses
hal-hal yang kurang baik.

Hasil observasi peneliti tentang kendala yang dipadadalah
berasal dari guru dan dari siswa sendiri, diantaraadalah pengawasan
yang terbatas dai pihak guru, sedangkan dari pikskva adalah
kurangnya kesadaran, keterbukaan siswa tentangataribullying yang
telah mereka dapatkan dari temannya.

Setiap kendala atau masalah pasti ada solusingdulpega dalam
kendala proses bimbingan menekan perilakllying pasti ada solusinya,
adapun beberapa solusi yang diberikan oleh wak&Wtum dan guru
bimbingan konseling di SMP Islam Ar-Rais Kecapi Uiaan Jepara ,
sebagai berikut :

Menurut guru Agidah Akhlak, untuk solusi dalam metagi
kendala yang dihadapi guru bimbingan koseling dalam
mengimplementasikan konsep bimbingan konseling kuntoenekan
perilakubullying di sekolah adalah memberi motivasi kepada pedétiia
supaya mempunyai kemauan untuk tolong menolong, Eaperilaku
yang baik dalam berinteraksi sosial baik di lingfam sekolah maupun
rumah. Di samping itu, memberikan bimbingan kepaeterta didik untuk
tidak berbuatbullying dan nakal dalam sosialisasinya dengan teman-
temannya’

Menurut guru Bimbingan Konseling, Solusi untuk m&tagi
kendala yang dihadapi guru bimbingan dalam mengmphtasikan
konsep bimbingan konseling untuk menekan perilakilying di sekolah,
yaitu guru bimbingan konseling melakukan pendekdtepada peserta
didik terlebih dahulu untuk mengindentifikasi ketedkendala yang

terjadi dalam menekan perilakullying. Setelah melakukan pemecahan

% wawancara dengan bapak Shofar Mansur selaku Gorhifigan Konseling SMP Islam
Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Selasa, an§ Januari 2016, Jam : 09.00 WIB-Sampai
Selesai.

39 wawancara dengan bapak Ahmad Rosyidi selaku Gaidah Akhlak SMP Islam Ar-
Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Selasa, Tan§g#&nuari 2016, Jam : 10.00 WIB-Sampai
Selesai.
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terhadap kendala yang sudah terindentifikasi ydétugan cara melakukan
analisis diagnosis, hal ini dilakukan guna untukmmperoleh informasi
kemudian diidentifikasi. Setelah itu menyusun paogmerbaikan. Hal ini
berkaitan dengan metode yang akan digunakan danudiam
melaksanakan program perbaikan yang sudah tersdannditerapkan
dalam proses menekan perilakuilying.*°

Observasi peneliti bahwa solusi yang diambil oléiak sekolah
antara lain memberikan motivasi, melakukan pendek&epada siswa,
dan memberikan bimbingan dan hukuman kepada siswg melakukan
perbuatan tersebut.

Berdasarkan dari hasil wawancara dari beberapa eumapat
ditarik kesimpulan bahwa kendala yang dihadapi gletu Agidah Akhlak
dan Guru BK dalam menekan perilakullying di SMP Islam Ar-Rais
Kecapi tahunan jepara adalah :

a. Kendala yang berhubungan dengan guru, meliputiili@gian guru
yang kurang terbuka, kemudian kurang kompetengepianalitasnya.
Kendala yang berhubungan dengan peserta didik ggvehi oleh
beberapa faktor, yaitu faktor internal yang melipukondisi fisik,
rohani atau psikologis siswa dan kemudian faktostexkal peserta
didik, meliputi : lingkungan sosial peserta didik.

b. Siswa yang kurang mengerti akan pentingnya biminganseling,
dan tak semuanya guru yang mengajar di sekolainemantau secara
menyeluruh keadaan sosial peserta didik di lingeangekolah
maupun di luar sekolah, dan di samping itu, fakitogkungan yang
tidak kondusif juga mendorong peserta didik untulengimitasi
perbuatan yang tidak baik.

Adapun solusi dalam menekan perilddullying yang diambil oleh
masing-masing pihak dalam hal ini adalah guru Agié&hlak dan guru

Bimbingan Konseling adalah sebagai berikut:

“0Wawancara dengan bapak Shofar Mansur selaku Gorhilgan Konseling SMP Islam
Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Selasa, an§ Januari 2016, Jam : 09.00 WIB-Sampai
Selesai.
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d. Memberi motivasi kepada peserta didik supaya meggiukemauan
untuk tolong menolong, dan berperilaku yang bailamaberinteraksi
sosial baik di lingkungan sekolah.

e. Melakukan pendekatan kepada peserta didik untukgmeentifikasi
kendala-kendala. Setelah itu menyusun program penbdarena hal
ini berkaitan dengan metode yang akan digunakan lkaamudian
melaksanakan program perbaikan yang sudah terslasuditerapkan
dalam proses menekan perilabuilying.

C. Analisis dan Pembahasan
1. Analisis Bentuk-Bentuk Perilaku Bullying di SMP Islam Ar-Ra'’is

Kecapi Tahunan Jepara

Menurut SEJIWAfoundation bullyingdiartikan sebagai tindakan
penggunaan kekuasaan atau kekuatan untuk menysdéorang atau
sekelompok orang sehingga korban merasa tertekanma, dan tak
berdaya. Selanjutnya definibullying menurut Rigy dalam Astuti, ialah
sebuah hasrat untuk menyakiti, hasrat ini dipethdma kedalam aksi,
menyebabkan seseorang menderita. Aksi ini dilaksanaecara langsung
oleh seorang atau kelompok yang lebih kuat, tidakggung jawab,
biasanya berulah dan dilaksanakan dengan perassamgs Rauskina,
dkk, mendefinisikanbullying sebagai perilaku agresif yang dilakukan
berulang-ulan oleh sekelompok individu yang memilikekuasaan
terhadap individu lain yang lebih lemah, dengamanj menyakiti orang
tersebut. Kemudian menurut Tattum dalam Riglyllying adalah
perilaku yang disengaja, sadar keinginan untukyaldti orang lain dan
menempatkanya di bawah tekarfan.

Fenomena yang sering terjadi di sekolah adhldlying. Bullying
telah lama menjadi bagian dari dinamika sekolahukimya orang lebih

mengenalnya dengan istilah-isitilah seperti penggtm, pengucilan,

“1 Ejounal.psikologi.fisip-unmul.ac.id. Ejournal Psi&gi, Volume 1, Nomor 1, 2013 :23-
37. ISSN 0000-0000, oleh Gerda Akbar tentang Melmelgery Mengenai Lingkungan Sosial
yang Baru Pada Korban Bullying (Studi Kasus di SN#yeri 5 Samarinda). Diakses Pada Hari :
Ahad, Tanggal : Minggu 10 Januari 2016, Jam :2WW0B-sampai selesai
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intimidasi dan lain-lain. Fenomena ini membuat larbbullying
mempunyai persepsi bahwa pelabullying melakukanbullying karena
tradisi, balas dendam karena dia dulu diperlakuksama, ingin
menunjukkan kekuasaan, marah karena korban tidgtetiaku sesuai
dengan yang diharapkan, mendapatkan kepuasaaatiirAdapun korban
juga mempersepsikan dirinya sendiri menjadi korlmatlying karena
penampilan yang menyolok, tidak berperilaku dengasuai, perilaku
dianggap tidak sopan dengan tradisi.

Maraknya fenomenébullying di sekolah-sekolah menimbulkan
keinginan pada para peserta didik untuk melakukadakan bullying.
Keinginan mereka dikarenakan adanya tinddkaltying tersebut terjadi di
lingkungan terdekat mereka yakni sekolah, pergadiéamkeluarga.

Bentuk-bentuk perilakibullying, dapat dirumuskan menjadi tiga
bentuk perilakbullying yaitu :

a. Bullying fisik, yaitu merupakan tindakan yang paling tampidn
paling dapat diidentifikasi bentuk-bentuk peninadase, contohnya
memukul.

b. Bullying verbal, yaitu merupakan tindakan yang dilakukan
menggunakan kata-kata untuk menjatuhkan orang damtohnya
antara lain julukan nama, celaan, fitnah.

c. Bullying relasional / non verbal, yaitu merupakan tindakamuk
menjatuhkan harga diri orang lain contohnya antramengasingkan
atau menolak seorang tenfan.

Berdasarkan hasil wawan cara dengan guru aqiddalkaétan guru
BK tentang bentuk-bentubullying di SMP Islam Ar-Ra’is adalah :

Bentuk-bentuk perilakioullying yang terjadi di sekolah, adalah perilaku
bullying yang dilakukan secara kata-kata tidak fisik, segerserta didik
yang suka mendominasi peserta didik yang lain, rieeskdik yang suka
memanfaatkan peserta didik lain untuk mendapatlkeny Wiinginkannya
atau disuruh-suruh. Ada juga kasus saling mengaj@ik memberi nama

2 Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWABullying Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan
Lingkungn Sekitar AnalPT. Grasindo, Jakarta, 2008, him, 2.
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panggilan yang tidak wajaf. Sedangkan keterangan guru BK, bentuk-
bentuk bullying yang terjadi di sekolah ini hanya untuk kaduwslying
yang bersifat non fisikbullying verbal) dan guru bimbingan konseling
belum mendapatkan secara sendiri maupun laporaws kadlying yang
bersifat fisik pullying non verbal), misal dari perilakoullying non fisik
yang terjadi di sekolah ini adalah panggilan yaregetiek (memberi nama
panggilan khusus), berkata jorok kepada teman l@ngya, berkata yang
menekan, menyebarluaskan aib (kejelekan) teman y&aignya,
mengasingkan teman (tidak mengikutsertakan dalataraiksi sosial
dengan teman-temanny4).

Adapun hasil observasi peneliti tentang bentukibbtulying yang ada di
SMP Islam Ar-Ra’is Kecapi Tahunan Jepara adalahentuk-bentuk
perilaku bullying di SMP Islam Ar-Ra’is menunjukkan bahwa perilaku
bullying yang dilakukan oleh siswa adalah perildkulying yang bersifat
verbal yakni berbentuk cacian atau ejefdan.

Dari hasil analisispullying dikenal sebagai masalah sosial yang
terutama ditemukan di kalangan anak-anak sekolahland bahasa
pergaulan bahwa istilahullying adalah gencet-gencetan atau senioritas.
Meskipun tidak mewakili tindakan kriminabullying dapat menimbulkan
efek negatif tinggi yang jelas membuatnya menjadals satu bentuk
perilaku agresif. Dan di samping itoullying merupakan perilaku yang
ditujukan untuk melukai peserta didik lain secata$ menerus dan tanpa
sebab.

Dari hasil analisis, peserta didik yang melakulaullying di
antaranya adalah karena untuk kesenangan, balasrdemenunjukkan
kekuasaan, karena diperlukan seperti itu oleh seyao dan juga
mendapatkan kepuasan. Peserta didik yang melakbitying karena
balas dendam biasanya mempunyai keinginan yang kuguk
menampilkan perilaku itu. Keinginan dalam diri pg#sedidik untuk
menampilkan perilaku erat kaitannya dengan inteSsbagaiana yang
dikemukakan oleh Ajzen, dengan asumsinya bahwa lsemgositif

keyakinan individu akan akibat dari suatu obyekapgik maka akan

3 Wawancara dengan bapak Ahmad Rosyidi selaku Gaidah Akhlak SMP Islam Ar-
Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Selasa, Tangdanuari 2016, Jam : 10.00 WIB

4 Wawancara dengan bapak Shofar Mansur selaku Gorhilgan Konseling SMP Islam
Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Selasa, an§ Januari 2016, Jam : 09.00 WIB

“5 Hasil Observasi Peneliti Tanggal 4 Januari 2016.
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semakin positif pula sikap individu terhadap obysikap tersebut,

demikian pula sebaliknya. Faktor-faktor yang dapsnghambat atau

mendukung munculnya perilakuwllying di sekolah dapat berupa faktor
kesempatan, kemampuan, ketersedian dan halangamvaBantensi
merupakan aspek yang sangat erat hubungannya demgarulnya suatu
tingkah laku. Hal ini disebabkan karena bahwa taglaku peserta didik
seringkali didahului oleh adanya niat atau intemsuk berperilaku.

Dari hasil analisis, bullying dampak yang negatif pada
perkembangan karakter anak (peserta didik), baikasban maupun
pelaku. Sementara kegagalan untuk mengatasi tindbk#ying akan
menyebabkan agresif lebih jauh. Akiliatllying pada diri korban timbul
perasaan tertekan oleh karena pelaku menguasaarkodan kondisi
seperti ini menyebabkan korban mengalami kesakigsdndan psikologis,
keprcayaan diri yang merosot, malu, trauma, tak pnamenyerang balik,
merasa sendiri, serba salah dan takut sekolahadana merasa tidak ada
yang menolong.

Jadi dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesitgm bahwa
bentuk-bentuk perilakubullying yang terjadi di SMP Islam Ar-
Ra’isKecapi Tahunan Jepara, sebagai berikut :

a. Bullying verbal, yaitu panggilan yang meledek, mengancanameya
atau intimidasi, menghasut, berkata jorok pada &worbberkata
menekan dan menyebarluaskan kejelekan atau ailakorb

b. Bullying non verbal, yaitu memanipulasi pertemanan, mengkan,
tidak mengikutsertakan, mengirim pesan yang menghasirang,

muka mengancam, memberikan hentakan, mengancametaakuti.

. Analisis upaya guru Agidah Akhlak dan guru BK dalam menangani
perilaku bullying di SMP Islam Ar-Ra’isKecapi Tahunan Jepara

Untuk mengatasbullying disekolah pihak sekolah mengadakan
kebijakan antbullying dimana sistem anbullying yang akan diterapkan

walaupun penentuan penerapan dilapangan dapatudikas dengan
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kondisi masing-masing di sekolah. Komponen-kompoyeemg perlu ada

pada sebuah kebijakan ahtillying adalah :

a. Seperangkat peraturan
Pembentukan seperangkat peraturan akan membantua spihak
supaya mereka memiliki pemahaman yang sama mengpaayang
dapat dilakukan dan apa yang tidak dapat dilakuleskait dengan
bullying.*®

b. Kelompok kerja
Esensi dari adanya sebuah kelompok kerja adalatyadaembagian
tanggung jawab dalam mengatabullying. Adanya pembagian
tanggung jawab ini nantinya akan mempermudah sehak untuk
dapat mendeteksi dengan segera kasus-kagiyiy yang terjadf’

c. Pengawasan.
Setelah membentuk seperangkat peraturan dan kelokgs@m, maka
adanya sebuah sistem pengawasan akan mempertajktifitag dari
penerapan kebijakan yang dda.

Upaya yang dilakukan oleh guru Agidah Akhlak adalah
memberikan bimbingan secara individu bagi pesertdik dyang
bermasalah dan yang perlu dibina dan diberi bimdnngiga. Kemudian
proses bimbingan secara kelompok untuk pesertak,ditijuannya
memberi penguatan-penguatan dan motivasi kepadartpedidik
mengenai tentang akhlakul karimah, dan lain-lainnydinya dalam
kerjasama ini saya selaku guru Akhlak menamkan-nilai perilaku yang
baik atau akhlakul karimah. Selain menanamkan gleriyang baik guru
juga memberikan teladan atau contoh perilaku yaailg $ehingga terjadi

kesesuaian antara ucapan dan perifaku.

6 Yayasan Semai Jiwa Amini (SEJIWABullying Mengatasi Kekerasan di Sekolah dan
Lingkungn Sekitar AnalPT. Grasindo, Jakarta, 2008, him, 51.

*"bid, him 52.

*®bid, him 57.

49 Wawancara dengan bapak Ahmad Rosyidi selaku Gaidah Akhlak SMP Islam Ar-
Ro’is Kecapi Tahunan jepara, Hari : Selasa, Tandgalanuari 2016, Jam : 10.00 WIB-Sampai
Selesai.
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Guru Agidah Akhlak dalam upaya menekan perildkulying
penuh kedisiplinan, karena hal ini akan memberikantoh positif bagi
peserta didik untuk hidup dengan penuh kedisiplidan menaati semua
peraturan yang ada di lingkungan sekolah. Pesg#fitattdak hanya butuh
sekedar nasihat tetapi mereka memerlukan contog ygata dari para
guru-gurunya, karena untuk ditiru dan diidentifikasebagai dasar
pembentukan nilai budi pekerti dan sikapnya dalamehidupan
bermasyarakat. Hal ini sesuai dengan surat an-dettl125, sebagaimana

berikut :
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Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan dfikisdah
Perkataan yang tegas dan benar yang dapat membadakiara
yang hak dengan yang bathil] dan pelajaran yangkbedan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhny
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang sigpag
tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih meagei orang-
orang yang mendapat petunjuk.

Nasihat mempunyai peranan dalam menjelaskan kepeasarta
didik tentang segala hakikat menghiasinya dengamalmmulia dan
mengajarinya tentang prinsip-prinsip Islam. Sebagaa pengamatan
peneliti di SMP Islam Ar-Ra'’is Kecapi Tahunan Jepayuru memberikan
motivasi dan menasehati peserta didik pada wakisegr pembelajaran
maupun diluar jam pelajaran untuk selalu berbu#@ dan saling tolong
menolong dalam hal kebajikan, dan di samping iwuguga menjaga
wibawa dan berperilaku baik dalam lingkungan sekdla

Guru bimbingan konseling dalam upaya menekan perballying

dengan senantiasa memberikan sikap keterpaduasetiin memberikan

*0 Hasil Observasi Peneliti Tanggal 4 Januari 2016.
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contoh suri tauladan yang baik terhadap peserti, dichik dalam segi
kejiwaan atau kepribadian, tentang pengalamanrajagama, maupun di
segi sosial bermasyarakat dan lain-lain sebagaii@ngan contoh
tersebut diharapkan peserta didik akan terbiasgasekehidupan sosial
serta beraklaqul karimah.

Selain itu, guru bimbingan konseling dan para quus di SMP
Islam Ar-Ra’is Kecapi Tahunan Jepara selalu merak@s kepada
peserta didik supaya mempunyai kepribadian yand, beepribadian
tersebut dilandasi dengan kasih sayang dan disighhini sesuai dengan
pendapat Eko Suparman, yaitu bahwa pembiasaanatupakan materi
pendidikan dan pembinaan budi pekerti. Menurutnghidsaan menjadi
faktor penting untuk bertindak baik. Bila pesertdild sudah dibiasakan
bertindak baik dalam hal-hal yang kecil, ia akabiHemudah untuk
melakukan tindakan baik dalam hal yang lebih bedar. rumah
pembiasaan-pembiasaan yang baik tersebut dibetiqaeda peserta didik
agar perilaku yang baik itu tertanam pada diri rkare

Para guru termasuk guru Agidah Akhlak senantiasanjade
panutan yang selalu ditiru dan dicontoh oleh pasgidiknya dalam setiap
tingkah lakunya, baik secara langsung maupun tiaigsung. Hal
tersebut dimaksudkan agar peserta didik dapat medri perbuatan
tersebut dapat meresap ke dalam jiwa peserta dith&nding melalui
nasehat. Hal ini tercermin dari kepedulian gurudgenrematuhi peraturan
dan ketentuan yang berlaku di sekolah. Dikarenaktode keteladanan
sebagai suatu metode digunakan untuk merealisasifiaan pendidikan
dengan memberi contoh keteladanan yang baik kepeskerta didik agar
mereka dapat berkembang baik fisik maupun mentalndamiliki akhlak
yang baik dan benar.

Guru bimbingan konseling atau konselor memilikiasigtanggung
jawab, wewenang dalam pelaksanaan pelayanan biarbitgn konseling
terhadap peserta didik. Tugas guru bimbingan komgedtau konselor

terkait dengan pengembangan diri peserta didik yseguai dengan
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kebutuhan, potensi, bakat, minat, dan kepribadesefa didik di sekolah
maupun di masyarakat. untuk menekan perilaigllying diperlukan alat
yang sama, yaitu emosi (perasaan), dan imajinasn @ samping itu
perlu adanya dorongan positif untuk meningkatkarcge diri untuk
berbuat baik. Nasehat yang sering kita dengar btma adalah dengan
memberikan banyak pujian pada peserta didik. Derggran, peserta
didik akan merasakan puas pada dirinya sendiri yaegjadikannya lebih
percaya diri dalam melakukan perbuatan baik, mkmihotivasi yang
tinggi dan membantunya mencapai sukses. Selain erémah pujian guru
juga memberikan hukuman yang mendidik kepada syamg melakukan
pelanggaran. Adapun hukumapugishmentyang biasa diberikan untuk
peserta didik yang berperilakwllying di Islam Ar-Ra’is, antara lain :
a. Mujahadah Asma’ul Husna
Proses pelaksanaannya, peserta didik yang bekpehidlying
disuruh mujahadah Asma’ul Husna setiap hari selaeajalani sanksi
yaitu setelah jam pulang sekolah dan peserta didiempingi oleh
guru bimbingan konseling selama mujahadah berlamgsu
b. Yasin
Proses pelaksanaannya, peserta didik yang bekpehidlying
disuruh membaca Yassin setiap hari selama menjakamksi yaitu
setelah jam pulang sekolah dan siswa didampingi @leu bimbingan
konseling.
c. Membaca al Qur'an dan Terjemahanya
Proses pelaksanaannya, ketentuan surat ditentukfngaru
bimbingan konseling atau dewan guru ang lainnya O@asana
hukuman ini dilaksanakan saat jam istirahat.
d. Menghafal Surat-surat Pendek
Proses pelaksanaannya, menghafal surat-surat pgadgkada
di Juz 30 dengan didampingi oleh guru bimbinganskting atau
dewan guru yang lainnya dan biasanya hukuman lakshnakan saat

jam istirahat atau setelah jam pulang sekolah.
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Dalam hal ini, guru bimbingan konseling di sampimgmberi
pelayanan bimbingan dan konseling juga mengamati rdangevaluasi
peserta didik yang melakukan perbuabailying sampai masa sanksi yang
dijalani selesai. Guru bimbingan konseling mengeasil peserta didik
dengan cara melihat perubahan tingkah laku pesdidék selama
menjalani sanksi, dan hasil evaluasi tersebut alicdélam buku laporan
kasus. Dan selama menangani peserta didik yangeiiaku bullying,
bimbingan konseling terbukti dapat merubah tingkatu peserta didik
menjadi lebih baik. Guru mata pelajaran mempurigaggung jawab
untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalaraskehtuk membantu
proses perkembangan peserta didik, berarti g@a pempunyai peranan
dalam melihat dan memperhatikan bagaimana perkegain siswanyz.

Pelaksanaan bimbingan konseling dalam menekan akeril
bullying peserta didik dengan menggunakan metode diskusj yesa
diartikan dengan metode pembicaraan yang logiyatgawab atau debat
dapat digunakan untuk mengetahui persoalan apa gedgng dialami
oleh peserta didik.

Pemilihan pelaksanaan metode bimbingan konselingarae
ceramah dan diskusi dan keteladanan di SMP IslariR&dsKecapi
Tahunan Jepara adalah antara lain karena pesedi dnasih
membutuhkan bimbingan. Dengan pertimbangan emasirfzedidik yang
masih labil dan sebagian besar masih membutuhkeortan dari orang-
orang di sekitarnya, pembimbing (dewan-dewan gdaldm memberikan
suatu bimbingan selalu memberikan suri tauladangyhaik kepada
peserta didiknya di SMP Islam Ar-Ra’isKecapi Tahudapara.

Upaya yang dilakukan oleh guru Agidah Akhlak dengaru BK adalah
mereka memberikan bimbingan kepada siswa yang migalbullying dengan

cara guru Agidah mendapatkan informasi dari guruddid sebaliknya jika guru
Aqgidah Aklak yang mendapati siswa melakukan pedoubtillying maka guru

*1 Abu Ahmadi,Psikologi Belajar Rineka Cipta, Jakarta, 1990, him. 98.
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Agidah Akhlak akan menginformasikan kepada guru B#&lain itu guru Akhlak
dan guru BK memberikan suari tauladan yang Faik.
Menurut analisa peneliti, upaya mengatasi perildkllying di
SMP Islam Ar-Ra’isKecapi Tahunan Jepara, yaitu :
a. Menciptakan budaya sekolah yang beratmosfer belajay baik.
Menciptakan budaya sekolah yang beratmosfer betajgra
rasa takut, melalui pendidikan karakter, menciptakeebijakan
pencegaharbullying di sekolah dengan melibatkan peserta didik,
menciptakan sekolah model penerapan sistem lauitying, serta
membangun kesadaran tentamgllying dan pencegahannya kepada
stakeholders sampai ke tingkat rumah tangga darpateninggal.
Sebagaimana pengamatan peneliti di SMP Islam AisReatapi
Tahunan Jepara, proses pembelajaran di sekoldbeijalan dengan
baik dan adanya interaksi yang positif antara glao peserta didik,
begitu juga peserta didik dengan peserta didik ldanudian adanya
kerjasama antara peserta didik dengan guru bimbirgmseling
melaporkan perbuatdiullying yang terjadi sekolah
b. Menata lingkungan sekolah dengan baik
Menata lingkungan sekolah dengan baik, asri damuhij
sehingga peserta didik merasa nyaman juga merupiakaor yang
sangat berpengaruh dan akan membantu untuk peracegaltying.
Sebagaiamana hasil pengamatan peneliti di SMP Islam
Ra’isKecapi Tahunan Jepara, lingkungan SMP IslarR&rsKecapi
Tahunan Jepara sangat bersih dan di sekitar gegkohgag diberi
penghijauan seperti adanya adanya tanaman-tanataan banga-
bunga yang ditanam di depan kelas.
c. Dukungan sekolah terhadap kegiatan positif peskdi&
Sekolah sebaiknya mendukung kelompok-kelompok kagia
agar diikuti oleh seluruh peserta didik. Selanjatnysekolah

menyediakan akses pengaduan atau forum dialogaapéserta didik

°2 Hasil Observasi peneliti Tanggal 4 Januari 2016.
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dan sekolah, atau orang tua dan sekolah dan mennbaatran
sekolah dan sanksi yang jelas terhadap tinddkalying. Bentuk-
bentuknya adalah kegiatan-kegiatan ektrakurikudeigyada di sekolah
dan adanya rapat guru dengan wali dari pesert&k ditdmbahas
tentang keadaan peserta didik di sekolah dan dpisamtu, guru
bimbingan konseling juga menyediakan kotak lapouatuk kasus
atau perbuatabullying sehingga siswa yang melaporkan tidak harus
langsung menemui dewan guru.

Analisa peneliti tentang upaya penekanan perilalilying yang
dilakukan siswa adalah: untuk menekan perilakilying di SMP Islam
Ar-Ra’is Kecapi Tahunan Jepara, upaya yang tel&kukan oleh pihak
sekolah dalam hal ini guru Agidah Akhlak dan guiki 8idah terlaksana
dengan baik. Sebab semua pihak ikut dilibatkankumeanekan perilaku

bullyingyang ada di sekolah.

3. Analisis kendala yang dihadapi guru Agidah Akhlak dan guru BK
dalam menangani perilaku bullying di SMP Islam Ar-Ra’isKecapi
Tahunan Jepara

Faktor-faktor penyebab terjadinyaullying menurut Ariesto yang
dikutip Mudjijanti, antara lain®
a. Faktor guru
Ada beberapa faktor dari guru yang dapat menyeabisava
berperilakubullying, diantaranya adalah:

1) Kurangnya pengetahuan guru bahlalying baik fisik maupun
psikis dapat beresiko menimbulkan trauma psikoldgis melukai
self esteemsiswa

2) Persepsi yang parsial dalam menilai siswa. Setia@ak a
mempunyai konteks kesejarahan yang tidak bisaaslkam dalam

setiap kata dan tindakannya, termasuk dalam tindalsava yang

*3 Fransisca Mudijijanti, FSchool Bullying dan Peran Guru dalam Mengatasinyaskah
Krida Rakyat. 2011. him. 2.
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dianggap melanggar batas. Pelanggaran yang dilaksiewa
merupakan sebuah tanda dari masalah yang tersemlginy
baliknya.

Permasalahan psikologis guru yang menyebabkan hamba
dalam mengelola emosi hingga guru menjadi lebisiséman
reaktif.

Adanya tekanan kerja. Target yang harus dipenutu, draik dari
segi kurikulum, materi maupun prestasi yang harogpéi siswa
sementara kendala yang dirasakan untuk mencapdi yzag)
ideal dan maksimal cukup besar.

Pola pengajaran yang masih mengedepankan faktatlegm dan
ketaatan pada guru sehingga pola pengajaran lessifa arah
(dari guru ke murid). Pola ini bisa berdampak niégapabila
dalam diri guru terdapat insecurity yang berusaikandpensasi
lewat penerapan kekuasaan.

Muatan kurikulum yang menekankan pada kemampuamitiog
dan mengabaikan kemampuan afektif siswa. Tidak menu

kemungkinan suasana belajar menjadi kering daasstrié

. Faktor siswa

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap petiakying

pada siswa adalah dari sikap siswa itu sendiriafsisiswa tidak bisa

dilepaskan dari dimensi psikologis dan kepribadiawa itu sendiri.

. Faktor keluarga

1)

Pola asuh, meliputi:

a) Anak yang dididik dalam pola asuh yang indulgent
(memanjakan), highly privilege (mengistimewakanh daver
protective (terlalu melindungi).

Dengan memenuhi semua keinginan dan tuntutan saak a
maka dapat menjadikan anak tersebut tidak bisajabela
mengendalikan impulse, menyeleksi dan menyusunaskal

prioritas kebutuhan, dan bahkan tidak belajar mietgemosi.
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Hal ini dapat menjadikan anak merasa seperti raja hisa
melakukan apa saja yang ia inginkan dan bahkan mbenu
orang lain melakukan keinginannya, sehingga anain ak
memaksa orang lain untuk memenuhi kebutuhannyaaseng
cara apapun asalkan tujuannya dapat tercapai.

b) Orang tua yang emotionally or physically uninvolydusa
menimbulkan persepsi pada anak bahwa mereka tidak
dikehendaki, jelek, bodoh, tidak baik dan sebagairyal ini
dapat berdampak secara psikologis, yakni muncybeyasaan
inferior, rejected dan sebagainya. Sebaliknya, @raa yang
terlalu rigid dan authoritarian, tidak memberikass&mpatan
berekspresi pada anaknya, dan lebih banyak meikgkrit
membuat anak merasa dirinya “not good enough pé&rson
hingga dalam diri mereka timbul inferioritas, degensi,
sikapnya penuh keraguan, tidak percaya diri, rakattpada
pihak yang lebih kuat, sikap taat dan patuh yaragional, dan
sebagainya. Lambat laun tekanan emosi itu bisaakelalam
bentuk agresivitas yang diarahkan pada orang lain.

c) Orang tua mengalami masalah psikologis. Jika orarg
mengalami masalah psikologis yang berlarut-larusabi
mempengaruhi pola hubungan dengan anak. Lama-kafama
kondisi ini dapat mempengaruhi kehidupan pribadikainak
bisa kehilangan semangat, daya konsentrasi, Sensiikiif,
cepat marah dan sebagainya.

Keluarga disfungsional

Keluarga yang mengalami disfungsi punya dampak
signifikan terhadap anak. Keluarga yang salah saggotanya
sering memukul atau menyiksa fisik atau emosi, nmtimgidasi
anggota keluarga lain atau keluarga yang sering ilikékonflik

terbuka tanpa ada resolusi, atau masalah yang pgaerjengan
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yang dialami oleh keluarga dapat mempengaruhi lsbretinosi
anak dan lebih jauh mempengaruhi perkembangandegpannya.

d. Faktor lingkungan
Bullying dapat terjadi karena adanya faktor lingkungartuyai

1) Adanya budaya kekerasan, seseorang melakbkHying karena
dirinya berada dalam suatu kelompok yang sangataolterhadap
tindakanbullying. Anak yang tumbuh dalam lingkungan tersebut
memandangdullying hal yang biasa/wajar.

2) Mengalami sindrom Stockholm. Sindrom Stockholm rpakan
suatu kondisi psikologis dimana antara pihak koramgan pihak
aggressor terbangun hubungan yang positif. Selpediya dalam
orientasi siswa baru, karena meniru perilaku segeor
Tayangan televisi yang banyak berbau kekerasaa. skkeorang

terlalu sering menonton tayangdmullying maka akan mengakibatkan
dirinya terdorong untuk mengimitasi perilakullying yang ada di televisi.
Dari hasil pengamatan dan wawancara dengan bebgrapadan
peserta didik terdapat kendala-kendala yang munaldlam
mengimplementasikan konsep bimbingan konselingnisiatuk menekan
perilaku bullying di SMP Islam Ar-Ra’is Kecapi Tahunan Jepara,
sebagaimana berikut :
Menurut guru Agidah Akhlak di dalam menekan peulékillying
di sekolah tidak terlepas dari kendala (problerapdala satu dengan yang
lain saling berkaitan. Pengidentifikasian probleansébut berhubungan
dengan guru, peserta didik, sarana prasarana yadagdan lingkungan
sekitar peserta didik tersebut. Kendala yang berhgén dengan guru,
meliputi kepribadian guru yang kurang terbuka, kdmao kurang
kompetensi profesionalitasnya. Kendala yang berhgdo dengan peserta
didik dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktdernal yang meliputi
: kondisi fisik, rohani atau psikologis siswa damudian faktor eksternal
peserta didik, meliputi : lingkungan sosial pesefidik. Lingkungan ini

berpengaruh besar dalam pembentukan karakter dambeni&an
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dorongan (motivasi terhadap peserta didik. Linglamgsosial peserta
didik adalah lingkungan keluarga, lingkungan maakat dan lingkungan
sekolah. Hal ini berhubungan dengan kondisi atad&an tempat tinggal
dan gedung sekolah, letak tempat tinggal dan p&gadengan teman
sejawat tentunya akan berpengaruh pada pesertaddiiim berperilaku.
Pada umumnya lingkungan yang baik dan tepat akanbmetuk peserta
didik menjadi baik. Dan di samping itu, kendala garerkaitan dengan
maraknya dunia informasf,

Hasil wawancara dengan guru BK memaparkan bahwdakan
kendala yang dihadapi guru bimbingan konseling rdala
mengimpelemtasikan konsep bimbingan konseling dalamanekan
perilaku bullying di sekolah, yaitu masih ada peserta didik yanghagr
mengerti akan pentingnya bimbingan konseling, dénsemuanya guru
yang mengajar di sekolah ini memantau secara maemyekeadaan sosial
peserta didik di lingkungan sekolah maupun di Isakolah, dan di
samping itu, faktor lingkungan yang tidak kondugifja mendorong
peserta didik untuk mengimitasi perbuatan yandktioik. Selain itu, ada
beberapa kendala yang berhubungan dengan pesdika yhitu faktor
internal peserta didik yang meliputi : aspek fisg$ atau kondisi jasmani,
dan aspek psikologis atau kondisi rohani, seperiinat, motivasi peserta
didik. Serta canggihnya dunia informasi sehinggawaimudah mengakses
hal-hal yang kurang baik.

Hasil observasi peneliti tentang kendala yang dipadadalah
berasal dari guru dan dari siswa sendiri, dianteraadalah pengawasan

yang terbatas dai pihak guru, sedangkan dari pibskva adalah

** Wawancara dengan bapak Ahmad Rosyidi selaku Ggidah AkhlakSMP Islam Ar-
Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Selasa, Tan§g#nuari 2016, Jam : 10.00 WIB-Sampai
Selesai.

%5 Wawancara dengan bapak Shofar Mansur selaku Gorhiligan Konseling SMP Islam
Ar-Rais Kecapi Tahunan Jepara , Hari : Selasa, an§ Januari 2016, Jam : 09.00 WIB-Sampai
Selesai.
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kurangnya kesadaran, keterbukaan siswa tentangataribullying yang
telah mereka dapatkan dari temanri/a.
Jadi Analisa Peneliti tentang kendala yang dihaddplah sebagai
berikut :
a. Guru
Seorang guru atau pendidik harus mempunyai kepabad
yang baik (mulia) dari aspek ucapan, dan perbugtangepribadian
yang baik akan memudahkan seorang guru atau pkndalam
menjalankan tugasnya, salah satu tugasnya yaitnpeman nilai-nilai
akhlak karimah untuk peserta didiknya sebagai bekahasa yang
akan datang. Sebagaimana pengertian dari guru @it adalah
salah satu komponen manusiawi dalam proses behgagajar, yang
ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber dayasia yang
potensiaf’
Seorang guru atau pendidik memilt&nggung jawab yang
luar biasa bagi lancar dan tidaknya proses menp&ataku bullying
di sekolah. Kemampuan, kecakapan, keuletan danb&ema kasih
sayang haruslamenyatu pada diri seorang guru atau pendidik. Selai
itu, contoh yang diberikan oleh guru atau pendid&upun orang tua
akan menjadi lebipenting daripada seribu kata yang mereka berikan.
Oleh karena itu guru atau pendidik hendaknyaempunyai
kepribadian yang dapat mencerminkan ajaran agaraag yakan
diajarkannyakepada peserta didiknya. Kemudian sikapnya dalam
melatih anak tentang kebiasaan-kebiasaan baik gasgai dengan
ajaran agama itu, hendaknya menyenangkan dankadak
b. Pribadi peserta didik
Tingkah laku peserta didik yaitu ingin mendapatkan
pengalaman-pengalaman baru, mereka senang begejualan

terbuka terhadap rangsangan-rangsangan baru, yaegng s

*% Hasil Observasi Peneliti
" sardiman A.M|nteraksi dan Motivasi Belajar MengajaRajagrafindo Persada, Jakarta,
2000, him.123
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mencemaskan orang tuanya. Mereka sering melakukspeemen.
Hal ini tampak dari perilakunya yang senang menatsdamelakukan
hal-hal yang sering membuat orang tuanya keherdaartidak jarang
pula mereka merasa tidak berdaya menghadapi tinigikahanaknya
seperti suka bertengkar dan lain sebagainya.

Hal inilah yang menjadi faktor penghambat atau kdémdbuat
guru bimbingan konseling dalam menekan perilabullying di
sekolah, karena pada masa ini, peserta didik s&atang di luar jam
sekolah lebih senang menghambur-hamburkan waktuagtuk
berhura-hura, bermain, jalan-jalan kesana kematukurmencari
kesenangan, dibandingkan untuk untuk belajar, amumpengikuti
pengajian-pengajian yang bernuansa keagamaan.Rad&elgiatan-
kegiatan tersebut nantinya dapat bermanfaat dan amigah
pemahaman peserta didik mengenai pelajaran agama.

. Lingkungan sosial

Pengaruh lingkungan dalam pembentukan kepribaddaraa
lain dilatarbelakangi oleh kondisi lingkungan, ak#s lingkungan,
hubungan dengan lingkungan, dan interdependerasimdihgkungan.
Lingkungan adalah sarana berinteraksi antara iddiwang satu
dengan yang lainnya sehingga di mana seseorangkndaiam
lingkungan tertentu maka dia akan memiliki kebiasdan kepribadian
yang dimiliki oleh lingkungan tersebut.

Yang dimaksud lingkungan masyarakat di sini adaitasi
atau kondisi interaksi sosial dan sosio kultumhy secara potensial
berpengaruh terhadap perkembangan fitrah beragtamakasadaran
beragama individu.

Keberadaan lingkungan sangat besar pengaruhnyadtgrh
perkembangan peserta didik. Dan di samping itud&aa lingkungan
peserta didik yang berada di antara percampuraaylaudiesa dan kota,
sehingga peserta didik akan mencoba meniru budagayla yang ada

di daerah perkotaan meskipun tidak sesuai dengdaybumasyarakat
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sekitar. Keadaan masyarakat yang masih minim tagh@éngetahuan
agama dan masih senang melakukan kegiatan yands tidak
membawa pengaruh buruk bagi peserta didik.

d. Maraknya dunia informasi

Saat sekarang ini dunia bagaikan selebar daun t&tasdapat
dengan mudah mengetahui informasi yang kita inginBaik hal-hal
yang baik hingga yang buruk sekalipun semuanyadadamudah kita
akses melalui internet. Akan tetapi yang sangat gimawatirkan
peserta didik yang sudah mengenal dan mengakseakga, tetapi
mereka belum dapat memilah-milah mana yang baikydang tidak
baik. Oleh karena itu di sini dapat diambil solenlalui peranan guru
bimbingan konseling harus mengarahkan dan memimgormasi
kepada peserta didik mengenai perkembangan zaraaimsa

Jadi kesimpulan Kendala yang dihadapi oleh guru&lgiAkhlak
dan Guru BK dalam menekan perilakullying di SMP Islam Ar-Rais

Kecapi tahunan jepara adalah :

a. Kendala yang berhubungan dengan guru, meliputiilk@gian guru
yang kurang terbuka, kemudian kurang kompetensi
professionalitasnya. Kendala yang berhubungan depgaerta didik
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu faktorrmaé yang meliputi :
kondisi fisik, rohani atau psikologis siswa dan keian faktor
eksternal peserta didik, meliputi : lingkungan abpeserta didik.

b. Siswa yang kurang mengerti akan pentingnya bimbinganseling,
dan tak semuanya guru yang mengajar di sekolainemantau secara
menyeluruh keadaan sosial peserta didik di lingemngsekolah
maupun di luar sekolah.

c. Faktor lingkungan yang tidak kondusif juga mendgreeserta didik

untuk mengimitasi perbuatan yang tidak baik.



